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ABSTRAK

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa masih menjadi momok dalam pembelajaran matematika,
terlebih untuk jenis soal cerita. Hal ini dikarenakan pada soal cerita, di awal siswa sudah dituntut untuk
memahami informasi dan pertanyaan pada soal untuk membuat model matematika yang mewakili masalah
yang diselesaikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pencapaian dan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam memecahkan soal cerita pada materi barisan dan deret aritmetika melalui
model pembelajaran LAPS-Heuristik. Metode yang digunakan adalah eksperimen Intact-Group Comparison.
Sebanyak 43 siswa yang dibagi ke dalam dua kelompok. Kelompok pertama mendapatkan pembelajaran
konvensional, sementara yang kedua mendapatkan pembelajaran LAPS-Heuristik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa baik pencapaian maupun peningkatan kemampuan pemecahan masalah soal cerita siswa
yang mendapatkan pembelajaran menggunakan model pembelajaran LAPS-Heuristik lebih baik daripada
siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: pemecahan masalah, LAPS-Heuristik, soal cerita, barisan dan deret

ABSTRACT

The poor problem solving abilities of students is still a scourge in mathematics learning, mainly in terms of
solving mathematical story problems. This is because in the case of story problems, students are required to
understand the information and the questions in mathematical problems at the beginning in order to create a
mathematical model which reflects the problem being solved. This study aimed to examine the achievement
and improvement of students’ abilities in solving mathematical story problems about arithmetic sequences
and series using LAPS-Heuristic learning model. The study method was the Intact-Group Comparison. The
subjects were 43 students who were divided into two groups. The first group received conventional learning,
while the other group received LAPS-Heuristic learning. The results showed that both achievement and
improvement of students’ abilities in solving mathematical story problems who received LAPS-Heuristic
learning model were better than in students’ abilities who received conventional learning.

Keywords: problem solving, LAPS-Heuristics, story problems, sequences and series

PENDAHULUAN
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang sangat
diperlukan dalam abad 21. Pemecahan masalah menjadi salah satu bagian High Order Thinking

Skills (HOTS) yang sangat berguna untuk menghadapi tantangan kehidupan saat ini maupun di

DOI: http://dx.doi.org/10.21274/jtm.2018.1.1.153-162



Nindya Tifa Novitasari: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran ...

masa depan. Dibandingkan dengan kemampuan kognitif lainnya, pemecahan masalah merupakan
salah satu kemampuan yang memiliki level lebih tinggi. Pentingnya kemampuan pemecahan
masalah ini juga tertuang pada tujuan pembelajaran matematika pada Kurikulum 2013. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya kemampuan ini untuk dikuasai oleh siswa.

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah belum dibarengi dengan hasil yang
diharapkan. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa di
Indonesia masih rendah. Hal ini didasarkan dari banyaknya penelitian yang mengungkapkan
rendahnya kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa (Ayyubi, Nudin, & Bernard, 2018;
Fitria, 2018; Indarwati, Wahyudi, & Ratu, 2014; Munawaroh, Surahmat, & Fathani, 2019; Rismen,
Juwita, & Devinda, 2020; Rostika & Junita, 2017; Sapitri, Utami, & Mariyam, 2019; Shodikin,
2016). Terlebih lagi untuk kemampuan pemecahan masalah pada jenis soal cerita (Khayroiyah &
Ramadhani, 2018; Sari & Aripin, 2018). Hal ini diperkuat dari hasil perolehan Indonesia dalam
Programme for International Student Assessment (PISA) yang merupakan studi internasional
tentang prestasi literasi membaca, matematika, dan sains siswa sekolah berusia 15 tahun (OECD,
2019). Pada tahun 2018, Indonesia menduduki peringkat 72 dari 77 negara dengan skor 371, jauh
di bawah skor rata-rata baca seluruh negara OECD yakni 487 (Schleicher, 2019). Sedangkan skor
rata-rata untuk matematika adalah 379, yang juga jauh dari skor rata-rata OECD yakni 489. Ini
menunjukkan bahwa kemampuan membaca dan matematis siswa di Indonesia masih rendah.

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada masalah matematika dikarenakan
karakteristiknya yang berupa teks bacaan. Rahardjo dan Waluyati (2011) menyatakan bahwa pada
soal cerita siswa dituntut untuk memecahkan masalah melalui kemampuannya dalam memahami,
merancang, dan menyelesaikan soal cerita tersebut. Kesulitan yang dominan dalam menyelesaian
soal berbentuk cerita adalah menyederhanakan masalah dan membuat model matematika yang
sesuai masalah pada soal (Shodikin, Istiandaru, Purwanto, Subanji, & Sudirman, 2019). Kesulitan
dalam menyelesaikan soal cerita tidak hanya merupakan masalah bagi siswa di Indonesia, tetapi
juga siswa di negara-negara lain. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya penelitian yang menunjukkan
kesulitan siswa-siswa dalam menyelesaikan masalah matematika berbentuk cerita dari berbagali
konteks (Christou, 2001; Hadi, Retnawati, Munadi, Apino, & Wulandari, 2018; Koedinger &
Nathan, 2004; Martin, Suryadi, & Juandi, 2019; Walkington, Clinton, & Sparks, 2019). Oleh
karena itu, diperlukan strategi khusus untuk dapat memecahkan masalah matematika khususnya
mengenai soal cerita.

Siswa tidak hanya dituntut untuk menguasai konsep-konsep dalam belajar matematika,
tetapi juga dituntut untuk bisa menerapkan konsep-konsep tersebut dalam pemecahan masalah
sehari-hari. Melalui latihan memecahkan masalah siswa akan belajar mengorganisasikan
kemampuannya dalam menyusun strategi yang sesuai untuk menyelesaikan masalah dan memiliki

kemampuan untuk mengkomunikasikan ide atau gagasan matematisnya dengan baik. Pemecahan
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masalah akan mendorong siswa untuk mendekati masalah autentik, dunia nyata dengan cara
sistematis (Jacobsen, Eggen, & Kauchak, 2009).

Model pembelajaran Logan Avanue Problem Solving (LAPS-Heuristik) merupakan model
pembelajaran yang memiliki kesamaan dengan tahapan pemecahan masalah pada soal. Tahapan
pembelajarannya adalah memahami masalah, merencanakan strategi, melaksanakan prosedur
pemecahan masalah dan mengevaluasi hasil selama proses pembelajaran. Dengan model
pembelajaran LAPS-Heuristik diharapkan dapat membantu siswa untuk aktif dalam pembelajaran
dan menekankan pada pencarian alternatif-alternatif yang berupa rangkaian pertanyaan yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan masalah yang bersifat tuntutan dalam solusi masalah. Beberapa
penelitian menunjukkan pembelajaran LAPS-Heuristik efektif diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan matematis, seperti penalaran matematis (Ridha, 2017), berpikir Kkritis (Anggrianto,
Churiyah, & Arief, 2016) dan kreatif (Nurhidayati, 2013) yang sangat diperlukan untuk
mendukung kemampuan penyelesaian masalah.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
peningkatan dan pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dalam memecahkan
soal cerita yang memperoleh model pembelajaran LAPS-Heuristik dibandingkan dengan siswa

yang memperoleh pembelajaran konvensional.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen.
Penelitian ini dilaksanakan di MA SA Darul Istigomah Woro Kepohbaru Lamongan, Jawa Timur
dengan materi ajar barisan dan deret aritmetika. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive
sampling yakni teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Weiss, 2011). Mengingat
dari berbagai pertimbangan, kondisi populasi, dan kondisi sekolah, desain eksperimen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah intact-group comparison yang merupakan salah satu desain
penelitian pre-eksperimen, di mana subjek atau partisipannya merupakan satu kelas yang dibagi
menjadi dua kelompok (Sugiono, 2015). Kelas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kelas XI-
2 IPA yang terdiri dari 43 siswa yang dibagi menjadi dua kelompok yakni, kelompok pertama
terdiri dari 21 siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional (kelas kontrol) dan kelompok kedua yang terdiri dari 22 siswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran LAPS-Heuristik (kelas eksperimen).

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam enam Kkali pertemuan tatap muka. Pada pertemuan
pertama dilakukan pretest pada kedua kelas dengan jumlah soal sebanyak tiga soal essay. Empat
pertemuan berikutnya digunakan untuk melaksanakan pembelajaran. Pada pertemuan terakhir
dilaksanakan posttest pada kedua kelas dengan jumlah soal sebanyak tiga soal essay. Pretest dan
posttest dimaksudkan untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah siswa. Sebelum digunakan

dalam penelitian, instrumen tes kemampuan pemecahan masalah terlebih dahulu di uji validitas dan
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uji reliabilitasnya dengan menggunakan Software SPSS 22.0 for Windows. Keenam soal yang
digunakan telah memenuhi kriteria valid dan reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.789
untuk soal pretest dan 0.953 untuk soal posttest.

Analisis data dilakukan untuk mengukur pencapaian dan peningkatan kemampuan
pemecahan masalah. Besarnya pencapaian kemampuan diukur dari perolehan skor posttest (dengan
memperhatikan skor pretest) dan besarnya peningkatan kemampuan diukur dari perhitungan skor
gain ternormalisasi. Gain ternormalisasi (g) adalah proporsi antara gain aktual (posttest-pretest)
dengan gain maksimal yang dapat dicapai dengan rumus (Hake & Reece, 1999):

. nilai posttest — nilai pretest
N — Gain =

nilai ideal — nilai pretest
Skor gain ternormalisasi dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu: rendah,
sedang, dan tinggi. Kategori sesuai dengan nilai g adalah sebagaimana disajikan dalam Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Klarifikasi N-gain (Hake & Reece, 1999)

No Koefisien Gain Klarifikasi
1. g<0,3 Rendah
2. 03<g<0,7 Sedang
3. g=07 Tinggi

Selanjutnya, untuk melihat perbedaan pencapaian dan peningkatan kemampuan pemecahan
masalah, dilakukan uji perbedaan rata-rata. Sebelum dilakukan uji perbedaan rata-rata (independent
samples test), dilakukan analisis prasyarat pengujian berupa uji normalitas dan homogenitas
terhadap data yang akan diuji.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasil pretest, posttest, dan N-Gain mengenai
kemampuan pemecahan masalah siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka
perbedaannya dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

100
80
60
40

20

Eksperimen Kontrol

H Pretests m Posttest m N-Gain

Gambar 1. Rata-rata Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa
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Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa siswa yang memperoleh pembelajaran LAPS-
Heuristik (kelas eksperimen) menunjukkan rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis yang lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional (kelas
kontrol). Demikian pula pada rata-rata skor posttest, yang menunjukkan bahwa rata-rata
pencapaian siswa yang memperoleh pembelajaran LAPS-Heuristik (kelas eksperimen) lebih tinggi
daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional (kelas kontrol).

Selanjutnya, hasil uji perbedaan rata-rata terhadap skor pretest kemampuan pemecahan
masalah siswa diperoleh taraf signifikannya (2-tailed) adalah 0.769 > 0.05 maka H, diterima,
berarti tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan awal pemecahan masalah antara kelompok siswa
yang mendapatkan pembelajaran LAPS-Heuristik sama dengan kelompok siswa yang mendapatkan
pembelajaran konvensional sebelum diberi perlakuan. Hal tersebut terbukti dari rata-rata kelompok
LAPS-Heuristik adalah 40.36 dan rata-rata siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional
adalah 39.33 yang dapat dilihat pada Gambar 1. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan awal pemecahan masalah siswa yang mendapatkan pembelajaran LAPS-Heuristik dan
siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional adalah sama.

Kemudian untuk mengetahui pencapaian dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah
siswa dalam memecahkan soal cerita pada materi barisan dan deret aritmetika melalui model
pembelajaran LAPS-Heuristik maka dilakukan uji perbedaan rata-rata. Jenis uji perbedaan rata-rata
yang digunakan didasarkan pada hasil normalitas dan homogenitas data. Hasil uji perbedaan rata-
rata pencapaian dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh

pembelajaran LAPS-Heuristik dan pembelajaran konvensional disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji Perbedaan Rata-rata Pencapaian dan Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah

Kategori Uji Prasyarat Jenis Uji T Sig. (2 tailed) Ho
Posttest Normal dan homogen t-test 5,013 0,000 Ditolak
N-Gain Normal dan homogen t-test 10.149 0.000 Ditolak

Berdasarkan Tabel 2, setelah diberi perlakuan kemudian diberikan posttest, diketahui
bahwa taraf signifikan (2-tailed) kemampuan pemecahan masalah siswa adalah 0.000 < 0.05
maka H, ditolak dan H; diterima yang berarti rata-rata kemampuan akhir pemecahan masalah
siswa yang mendapatkan pembelajaran LAPS-Heuristik lebih baik daripada kemampuan
pemecahan masalah siswa yang mendapatkan pembelajaran kelompok konvensional. Hal tersebut
terbukti bahwa rata-rata posttest kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran LAPS-Heuristik
adalah 83.68 dan rata-rata kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional adalah
72.33.

Hasil analisis N-Gain yang terdapat pada Tabel 2 diperoleh nilai taraf signifikan (2-tailed)
kemampuan pemecahan masalah adalah 0.000 < 0.05, sehingga H, ditolak dan H; diterima. Hal

ini berarti rata-rata N-Gain peningkatan pemecahan masalah siswa yang mendapat pembelajaran
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LAPS-Heuristik lebih baik daripada N-Gain kemampuan pemecahan masalah siswa yang
mendapatkan pembelajaran konvensional. Selanjutnya data hasil N-Gain kemampuan pemecahan

masalah ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data N-Gain Pemecahan Masalah

Kelompok N-Gain Kriteria
Eksperimen 0.74 Tinggi
Kontrol 0.55 Sedang

Berdasar Tabel 3, terbukti bahwa N-Gain kemampuan pemecahan masalah siswa yang
mendapatkan pembelajaran LAPS-Heuristik adalah 0.74 yang tergolong kriteria N-Gain tingkat
baik dan N-Gain kemampuan pemecahan masalah siswa yang mendapatkan pembelajaran
konvensional adalah 0.55 yang tergolong tingkat sedang.

Ada beberapa hal yang menyebabkan kemampuan pemecahan masalah siswa yang
mendapatkan pembelajaran LAPS-Heuristik lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional. Dilihat dari tahapan model pembelajaran LAPS-Heuristik, yaitu: (1) memahami
masalah; (2) merencanakan pemecahannya; (3) menyelesaikan masalah sesuai rencana langkah ke
dua; (4) memeriksa kembali hasil yang diperoleh memiliki kesamaan dengan tahapan pemecahan
masalah. Pada tahapan memahami masalah, guru membimbing siswa untuk memahami
permasalahan yang diberikan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sesuai dengan materi
yang diajarkan yaitu barisan dan deret aritmetika. Guru lebih mendorong siswa untuk memecahkan
masalah dengan memahami masalah yang diberikan dan menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dari permasalahan tersebut dan juga menanyakan apabila ada hal-hal yang belum
dipahami. Kesulitan sering kali ditemukan sejak memahami masalah dalam menyelesaian soal
berbentuk cerita adalah dan membuat model matematika yang sesuai dengan masalah (Shodikin,
Istiandaru, et al., 2019). Pada tahap proses implementasi model juga sering kali menimbulkan
masalah bagi siswa (Hadi et al., 2018). Namun, dengan penekanan pemahaman masalah pada
tahapan model pembelajaran LAPS-Heuristik secara khusus akan menambah pemahaman siswa
terhadap soal cerita yang dihadapi. Pemahaman terhadap soal cerita juga dapat dibangun dengan
penggunaan istilah-istilah yang dekat dengan siswa (Walkington et al., 2019). Pembelajaran ini
terbukti efektif juga untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Anggrianto et al.,
2016). Tentunya ini memberikan kelebihan model pembelajaran LAPS-Heuristik dibandingkan
dengan model konvensional.

Pada tahap merencanakan penyelesaian masalah, guru membentuk siswa menjadi beberapa
kelompok dan meminta siswa melakukan diskusi secara berkelompok. Pada langkah ini guru
membimbing siswa dalam menyusun rencana penyelesaian masalah yang diberikan dan memberi
memotivasi siswa untuk mencari solusi dari permasalahan yang disajikan. Perencanaan

penyelesaian masalah yang diwujudkan dalam bentuk model matematika biasanya dibangun
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berdasarkan analogi yang diperoleh dari pemahaman awal pada saat proses memahami masalah
(Shodikin, Novianti, & Sumarno, 2019). Oleh karena itu, perlu tingkat kreativitas yang cukup baik
untuk membuat rencana penyelesaian masalah. Hal ini terjawab oleh penelitian Nurhidayati (2013)
yang menunjukkan bahwa model pembelajaran ini efektif untuk meningkatkan kemampuan kreatif.
Hal ini sesuai dengan indikator pemecahan masalah yaitu melakukan perencanaan penyelesaian
dengan menuliskan rumus-rumus.

Pada tahap melaksanakan rencana penyelesaian masalah, guru meminta sekaligus
membimbing siswa untuk melakukan diskusi kelompok untuk melaksanakan rencana penyelesaian
masalah dan mengerjakan penyelesaian masalah dengan menjalankan langkah-langkah
penyelesaian masalah yang telah disusun. Pembelajaran yang menekankan pada masalah akan
mengantarkan pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah (Ayyubi et al., 2018). Hal ini
sesuai dengan indikator pemecahan masalah yaitu menyelesaikan permasalahan dengan melakukan
prosedur perhitungan dan menghasilkan sebuah solusi.

Pada tahap pengecekan ulang hasil yang diperoleh, guru meminta salah satu kelompok
untuk mempresentasikan hasil pekerjakan kelompok mereka kemudian membimbing dan meminta
kelompok lain untuk melakukan pengecekan ulang hasil yang telah diperoleh dan menyimpulkan
hasil penyelesaiannya. Siswa akan membangun pengetahuan matematika baru melalui refleksi pada
tindakan yang dilakukan baik secara fisik maupun mental (Shodikin, 2017). Hal ini sesuai dengan
indikator pemecahan masalah yaitu memeriksa kembali solusi yang diperoleh. Dari uraian di atas
dapat diketahui bahwa banyak tahap-tahap model pembelajaran LAPS-Heuristik yang sesuai
dengan indikator pemecahan masalah, sehingga model pembelajaran LAPS-Heuristik dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa.

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa temuan oleh beberapa penelitian sejenis.
Wahyuni (2015) menunjukkan bahwa melalui penerapan model pembelajaran LAPS-Heuristik,
akan membentuk karakter kedisiplinan dan kemampuan pemecahan masalah siswa yang mencapai
KKM. Penerapan model pembelajaran yang mengikuti tahapan pemecahan masalah mampu
melatih cara berpikir siswa untuk memecahkan soal cerita pada pembelajaran matematika (Dewi,
Suarjana, & Sumantri, 2014).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan pencapaian kemampuan
pemecahan siswa dalam memecahkan soal cerita yang memperoleh model pembelajaran LAPS-
Heuristik lebih baik daripada kemampuan pemecahan siswa dalam memecahkan soal cerita yang
memperolen model pembelajaran konvensional. Demikian pula, peningkatan kemampuan
pemecahan siswa dalam memecahkan soal cerita yang memperoleh model pembelajaran LAPS-
Heuristik lebih baik daripada peningkatan kemampuan pemecahan siswa dalam memecahkan soal

cerita yang memperoleh model pembelajaran konvensional.
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Beberapa saran yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu: (1) bagi guru, model
pembelajaran LAPS-Heuristik dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran
matematika sebagai upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, namun guru juga
harus memperhatikan suasana belajar agar hasil penerapan model pembelajaran LAPS-Heuristik
lebih optimal; (2) bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian dengan variabel terikat
kemampuan pemecahan masalah, dapat membuat kategori siswa lebih lanjut berdasarkan

kemapuan pemecahan masalah tinggi, sedang, dan rendah.
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